
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street catat rebound di Rabu (7/5). Menariknya, penguatan ini 
terjadi bersamaan dengan hawkish statement oleh Kepala the Fed, Jerome Powell 
pasca keputusan the Fed menahan sukubunga acuan di 4.5% (7/5). Powell kembali 
menegaskan risiko lonjakan inflasi dampak dari kebijakan tarif impor tinggi oleh 
Pemerintah AS. Powell juga menegaskan risiko kenaikan angka pengangguran dan 
perlambatan pertumbuhan ekonomi, bahkan kontraksi di AS. 

Meski demikian, pasar memiliki harapan besar terhadap potensi trade deals dengan 
negara-negara yang melakukan negosiasi dengan AS, termasuk Tiongkok. Delegasi 
AS dan Tiongkok dijadwalkan mengadakan pertemuan di Swiss pada Sabtu (10/5) 
dan Minggu (11/5). 

Berlawanan dengan Wall Street, mayoritas indeks di Eropa terkoreksi di Rabu (7/5). 
Koreksi tersebut dipengaruhi sikap wait and see pelaku pasar di Eropa terhada rilis 
hasil FOMC. Dari regional, pelaku pasar di Eropa juga mengantisipasi rilis kebijakan 
moneter bank sentral Ingris, Norwegia dan Swedia pada pekan ini. 

U.S. 10-year Bond Yield cenderung sideways di level 4.269% (-0.006%) merespon hasil 
FOMC dan pernyataan Powell yang relatif sesuai ekspektasi mayoritas pasar. 
Sementara harga emas kembali alami pullback (-1.1%) pasca uji resistance level 
US$3,400/troy oz di Rabu (7/5). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7000] [Pivot : 6950] [Support : 6850] 

Meskipun IHSG lanjutkan penguatan (+0.41%) di Rabu (7/5), namun terbentuk pola 
shooting star dan indikator stochastic berada pada overbought area. Kondisi tersebut 
mengindikasikan potensi pembalikan arah. IHSG diperkirakan bergerak pada kisaran 
level 6850-6970 pada perdagangan Kamis (8/5). 

Pasar merespon positif rencana pertemuan AS dan Tiongkok di Swiss pada akhir 
pekan ini. Pertemuan tersebut diharapkan akan mengurangi ketegangan 
perdagangan antara AS dan Tiongkok akibat tarif. Hasil positif dari pertemuan 
tersebut diharapkan mampu meredam kekhawatiran risiko ekonomi (lonjakan 
inflasi, kenaikan angka pengangguran dan perlambatan ekonomi) yang disampaikan 
the Fed pasca pengumuman hasil FOMC (7/5). Tidak ada kejutan dari FOMC (7/5), 
dimana the Fed menahan sukubunga acuan di level 4.5%. 

Sentimen positif juga berasal dari stimulus moneter Tiongkok berupa penurunan 
suku bunga reverse repo tujuh hari menjadi 1.4% dari 1.5% di Mei 2025, serta 
menurunkan rasio cadangan perbankan sebesar 50 basis poin sehingga tingkat rata-
rata menjadi 6.2% di Mei.  

Top picks di hari Kamis (8/5) meliputi : SMRA, CTRA, PWON, ACES, TOWR. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street catat rebound di Rabu (7/5). 

• Delegasi AS dan Tiongkok dijadwalkan mengadakan pertemuan di Swiss pada Sabtu 
(10/5) dan Minggu (11/5). 

• Hasil positif dari pertemuan tersebut diharapkan mampu meredam kekhawatiran 
risiko ekonomi (lonjakan inflasi, kenaikan angka pengangguran dan perlambatan 
ekonomi) yang disampaikan the Fed pasca pengumuman hasil FOMC (7/5).  

• The Fed menahan sukubunga acuan di level 4.5%. 

• Tiongkok menurunkan suku bunga reverse repo tujuh hari menjadi 1.4% dari 1.5% di 
Mei 2025, serta menurunkan rasio cadangan perbankan sebesar 50 basis poin 
menjadi 6.2% di Mei.  

• U.S. 10-year Bond Yield cenderung sideways di level 4.269% (-0.006%). 

• harga emas kembali alami pullback (-1.1%) pasca uji resistance level US$3,400/troy oz 
di Rabu (7/5). 

• IHSG diperkirakan bergerak pada rentang 6850-6970 pada perdagangan Kamis (8/5). 

• Top picks (8/5) : SMRA, CTRA, PWON, ACES, TOWR. 
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MARKET NEWS 
MKAP PT Multikarya Asia Pasifik Raya Tbk 
PT Multikarya Asia Pasifik Raya Tbk (MKAP) akan membagikan dividen tunai sebesar Rp9.75 miliar atau setara Rp3 per saham untuk tahun 
buku 2024, sesuai keputusan RUPST yang digelar pada 2 Mei 2025, dengan jadwal cum dividen di pasar reguler dan negosiasi pada 14 Mei, ex 
dividen pada 15 Mei, serta pembayaran dilakukan pada 5 Juni 2025 kepada pemegang saham yang tercatat pada 16 Mei 2025; kebijakan ini 
mencerminkan komitmen perseroan dalam memberikan imbal hasil kepada pemegang saham di tengah dinamika pasar, sementara saham 
MKAP tercatat stagnan di level Rp266 per lembar pada penutupan perdagangan Rabu (7/5). 
 
PRDA PT Prodia Widyahusada Tbk 
PT Prodia Widyahusada Tbk (PRDA) akan melakukan pembelian kembali saham yang telah beredar di Bursa Efek Indonesia untuk menjaga 
stabilitas harga saham dan memperkuat kepercayaan investor di tengah kondisi pasar yang fluktuatif. Aksi buyback ini akan berlangsung 
selama tiga bulan, dimulai pada 8 Mei hingga 7 Agustus 2025, dengan dana maksimal yang disiapkan sebesar Rp200 miliar, yang bersumber 
dari kas internal perusahaan. Direktur Keuangan Prodia, Liana Kuswandi, menyatakan bahwa pembelian kembali saham ini dilakukan secara 
selektif dan bertanggung jawab, dengan harga saham yang perlu mencerminkan kinerja dan fundamental perusahaan. Manajemen 
memastikan bahwa pelaksanaan buyback ini tidak akan mengganggu operasional maupun arus kas perusahaan, dengan kondisi keuangan 
yang tetap sehat dan solid. 
 
SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 
PT Surya Semesta Internusa Tbk (SSIA) per 31 Maret 2025 mencatatkan rugi Rp21.7 miliar, naik 45.93% dari kerugian Rp14.87 miliar tahun lalu. 
Pendapatan usaha tercatat Rp1.06 triliun, sedikit turun dibandingkan tahun lalu yang sebesar Rp1.09 triliun. Beban langsung meningkat 
menjadi Rp868.77 miliar, sedangkan laba kotor turun menjadi Rp199.47 miliar. Penghasilan lainnya naik signifikan menjadi Rp60.54 miliar. 
Laba periode berjalan tercatat Rp9.37 miliar, meningkat dari Rp1.51 miliar tahun lalu. Total aset terakumulasi Rp10.74 triliun, meningkat 
dibandingkan tahun sebelumnya Rp10.36 triliun, sementara liabilitas tercatat Rp2.75 triliun..  
 
LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 
PT Lippo Cikarang Tbk (LPCK) pada kuartal pertama 2025 mencatatkan nilai pra-penjualan Rp323 miliar, setara 19.6% dari target 2025 sebesar 
Rp1.65 triliun, menunjukkan permintaan pasar yang kuat terhadap produk hunian dan komersial. Pendapatan tercatat Rp1.09 triliun, melonjak 
157.5% dari tahun lalu yang hanya Rp425.11 miliar, didorong oleh serah terima unit rumah, apartemen, ruko, dan lahan industri. Segmen 
pengelolaan kota juga tumbuh 13.8% YoY, menghasilkan pendapatan Rp107 miliar. EBITDA tercatat Rp173 miliar atau 16% dari total 
pendapatan. Laba kotor mencapai Rp282 miliar dengan margin 26%, sementara laba bersih naik 139% menjadi Rp142.79 miliar dari 
sebelumnya Rp59.64 miliar. Manajemen mengklaim hasil positif ini dipicu oleh permintaan tinggi terhadap hunian terjangkau, dengan 
peluncuran produk baru seperti XQ Livin untuk generasi muda.. 
 

ANJT PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 
PT Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT) mengumumkan telah menyelesaikan transaksi pengambilalihan saham oleh First Resources Limited 
pada 6 Mei 2025, yang melibatkan 3,057,981,688 saham atau sekitar 91.17% dari total saham yang disetor. Transaksi saham ini dilakukan di 
pasar negosiasi Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan harga Rp1,813 per saham, total transaksi mencapai Rp5.54 triliun. Naga Waskita, Direktur / 
Sekretaris Perusahaan ANJT, mengungkapkan bahwa tujuan pengambilalihan ini adalah untuk memperluas perkebunan kelapa sawit dan 
mendukung operasi hilir perusahaan. Meskipun terjadi perubahan pengendalian perusahaan, pengambilalihan ini diperkirakan tidak akan 
memengaruhi operasional, kondisi keuangan, atau kelangsungan usaha perusahaan. Sebagai pengendali baru, First Resources Limited yang 
berbasis di Singapura, akan melaksanakan penawaran tender wajib sesuai dengan peraturan yang berlaku.  
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